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Abstrak: Persistensi inflasi adalah periode yang dibutuhkan suatu komoditas kembali 
ke posisi normal sebelum terjadi suatu guncangan. Fokus penelitian ini adalah untuk 
menganalisis komoditas yang mempengaruhi persistensi inflasi di Jawa Barat dan 
waktu yang diperlukan untuk kembali ke nilai normal. Perhitungan estimasi derajat 
persistensi pada penelitian ini menggunakan data panel yaitu 2008 - 2020. Model 
autoregressive time series digunakan pada penelitian ini untuk melakukan estimasi 
tingkat persistensi inflasi berdasarkan Indeks Harga Konsumen (IHK). Berdasarkan 
hasil pengujian menggambarkan bahwa Jawa Barat memiliki derajat persistensi 
inflasi yang termasuk rendah. Rendahnya tingkat inflasi menunjukkan Jawa Barat 
cepat untuk kembali ke kondisi sebelum terjadi guncangan. Komoditas rekreasi 
dan olahraga mengindikasikan persistensi inflasi yang tinggi sedangkan persistensi 
inflasi terendah adalah komoditas rumah tangga, perawatan pribadi dan jasa lainnya. 
Kelompok komoditas memerlukan waktu antara 0 hingga 1.2 bulan untuk kembali ke 
situasi normal atau sebelum terjadi guncangan. Komoditas rekreasi dan olahraga yang 
memiliki derajat persistensi inflasi tinggi memerlukan waktu 1.2 bulan untuk kembali 
ke situasi normal. Adapun pengaruh jangka pendek dan jangka panjang nilai tukar 
rupiah, harga emas dan suku bunga terhadap inflasi diestimasi dengan menggunakan 
model Error Correction Model (ECM) Eangle Granger. Variabel harga emas, nilai 
tukar rupiah dan suku bunga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
persistensi inflasi di Jawa Barat.

Abstract:	This study aims to analyze the level of inflation persistence in West Java 
Province and the contribution of a number of commodities to the formation of inflation 
persistence. The data used to estimate the degree of persistence is data from 2008 
– 2020. This study uses a univariant model, the autoregressive time series model to 
estimate the degree of persistence of inflation. Meanwhile, to estimate the long-term and 
short-term effects using the Eangle Granger Error Correction Model (ECM). The results 
of the tests carried out show that West Java has a low degree of inflation persistence, 
so that the inflation rate will not take a long time to return to normal levels. Commodity 
groups with high inflation persistence are recreation and sports, while the lowest are 
household, personal care and other services. Which with this degree of persistence of 
inflation makes the commodity group to be able to return to its normal condition after 
a shock occurs, it takes approximately 0 – 0.3 months. As for commodities with high 
persistence, it takes approximately 1 month. For the long-term and short-term effects, 
the results show that the price of gold, the rupiah exchange rate, and interest rates have 
a positive and significant effect.
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I.	 Pendahuluan
Pemerintah selaku pengambil keputusan pada tingkat provinsi maupun nasional 
memberikan perhatian lebih pada inflasi. Hal ini dikarenakan kestabilan inflasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan perekonomian suatu negara 
(Simanungkalit, 2020). Faktor-faktor penyebab inflasi adalah adanya tekanan inflasi 
dari sisi permintaan dan penawaran (Hakim et al., 2018a). Inflasi yang disebabkan 
oleh sisi permintaan dipengaruhi oleh penerapan kebijakan pemerintah khususnya 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (seperti penetapan suku bunga). Adapun inflasi 
yang disebabkan oleh sisi penawaran karena adanya perubahan harga minyak, gagal 
panen, perang ataupun bencana alam. Oleh karena itu dapat simpulkan bahwa inflasi 
yang disebabkan oleh sisi penawaran tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh 
Bank Indonesia.  Inflasi yang terjadi pada suatu negara dapat bersifat persisten atau 
terjadi dalam periode waktu yang panjang atau lama sehingga diperlukan pengetahuan 
dan kajian lebih lanjut terkait persistensi inflasi.

Persistensi inflasi dapat diartikan sebagai tingkat kecepatan suatu inflasi kembali 
pada situasi normal sebelum adanya guncangan atau situasi ekonomi yang menjauh 
dari posisi alamiah (Robalo Marques, 2004). Periode yang diperlukan untuk kembal 
pada tingkat ekuilibrium mengindikasikan tinggi ataupun rendah tingkat persistensi 
inflasi yang terjadi di suatu wilayah (Hakim et al., 2018a). Apabila suatu wilayah 
memiliki derajat persistensi inflasi yang tinggi maka diperlukan waktu yang lebih 
lama untuk kembali ke nilai alamiahnya. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
tingkat persistensi inflasi maka akan semakin pendek waktu yang dibutuhkan untuk 
kembali ke tingkat alamiah pada saat terjadi guncangan. Guncangan ekonomi pada 
persistensi inflasi dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain penerapan kebijakan 
pemerintah, bencana alam, wabah penyakit, gangguan distribusi bahan pangan dan 
perubahan iklim.

Secara umum derajat persistensi inflasi pada level nasional di Indonesia masih 
tinggi dan memiliki kecenderungan menurun pada periode setelah krisis (Yuniarti, 
2017). Situasi ini diikuti oleh derajat persistensi inflasi di level provinsi. Salah satunya 
adalah kota Kendari, Sulawesi Selatan yang memiliki persistensi inflasi yang tinggi. 
Komoditas rokok kretek adalah penyumbang utama tingginya bobot inflasi di Kendari 
yakni sebesar 0,82 (Bank Indonesia, 2010b). Selain itu penelitian lain yang dilakukan 
di Kalimantan Timur menunjukkan bahwa kota Palangkaraya dan Sampit menunjukkan 
bahwa kedua kota tersebut memiliki tingkat persistensi inflasi dalam kategori rendah-
tinggi antara 0,4 hingga 0,9 (Bank Indonesia, 2010a). Persistensi inflasi di kota 
Palangkaraya dipengaruhi oleh komoditas makanan antara lain tarif dasar listrik, harga 
beras dan minyak tanah, biaya sewa rumah dan tarif telepon. Inflasi di kota sampit 
dipengaruhi oleh komoditas makanan yaitu harga beras dan minyak goreng serta 
komoditas rokok dan harga emas perhiasan.

DKI Jakarta juga memiliki kecenderungan persistensi inflasi yang tinggi. Kelompok 
komoditas utama yang mempengaruhi persistensi ialah komoditas pangan dan 
minuman, komoditas rokok dan tembakau serta komoditas kesehatan (Arimurti & 
Trisnanto, 2011). Penetapan harga oleh pemerintah secara tidak langsung telah 
mempengaruhi inflasi di DKI Jakarta. Hal serupa terjadi di Jawa timur dimana 
penetapan harga oleh pemerintah pada kelompok bahan makanan dan kelompok 
perumahan yang mencakup air, listrik, gas dan bahan bakar turut mempengaruhi nilai 
persistensi inflasi yang tinggi di Jawa Timur (Hidayati, 2013). Hasil pengujian dengan 
metode autoregressive time series menunjukkan bahwa Jawa Timur memiliki nilai 
persistensi yang tinggi sebesar 0,90. Adapun estimasi waktu yang diperlukan oleh 
pemerintah Jawa Timur mengembalikan inflasi pada titik alamiah sebelum adanya 
guncangan yaitu antara 8 bulan hingga 16 bulan. Pembentukan Tim Pengendali Inflasi 
Daerah (TPID) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
pengendalian inflasi yang terjadi. Sejak TPI dibentuk inflasi di Jawa Timur memiliki 
kecenderungan menurun (Hidayati, 2013).

Penelitian terkait persistensi inflasi diperlukan guna merumuskan kebijakan 
moneter yang efektif guna pengendalian inflasi. Adanya kajian persistensi inflasi 
dapat diketahui sumber atau kelompok komoditi yang menjadi sumber utama 
persistensi inflasi di suatu wilayah atau regional. Penerapan kebijakan pemerintah 
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terkait penetapan harga dan pendapatan (administered price) secara tidak langsung 
mempengaruhi komponen inflasi  (Arimurti & Trisnanto, 2011). Tingkat persistensi 
inflasi pada tingkat daerah merupakan hal penting karena digunakan sebagai dasar 
perhitungan tingkat inflasi nasional, yaitu rerata tertimbang dari inflasi tiap regional 
di Indonesia. Selain itu kondisi perekonomian suatu daerah selalu berubah, sehingga 
diperlukan studi berkelanjutan untuk menggambarkan kondisi inflasi pada suatu 
wilayah. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan diikuti dengan peningkatan kegiatan 
perekonomian yang akan menyebabkan kenaikan harga dan memiliki cenderung 
mempengaruhi tingkat inflasi. Secara umum kondisi inflasi dan pertumbuhan ekonomi 
di Jawa Barat berfluktuasi sehingga diperlukan analisis komoditas dan variabel yang 
berpotensial mempengaruhi inflasi serta estimasi waktu pemulihan.

II.	  Data dan Metode
II.1.	Data
Model penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif atau menggunakan angka dan perhitungan secara statistik dan matematika 
dalam proses analisis dan memperoleh suatu kesimpulan. Data yang digunakan untuk 
menganalisis inflasi di Jawa Barat adalah data sekunder yakni data rentan waktu inflasi 
menurut komoditas dan indeks harga konsumen (IHK) dari 11 kelompok komoditas 
di Jawa Barat periode tahun 2008 hingga 2020. Indeks Harga Konsumen (IHK) 
merupakan suatu ukuran tingkat harga relatif dan digunakan sebagai pengukuran 
tingkat inflasi (Achsani & Nababan, 2008). Variabel nilai tukar rupiah, harga emas dan 
suku bunga digunakan untuk mengukur pengaruh jangka panjang dan pendek inflasi 
di Jawa Barat. Seluruh data pada penelitian diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
dan Bank Indonesia.

II.2.	Metode
Terdapat dua metode yang dapat digunakan pada pengukuran persistensi inflasi yaitu 
univariat dan multivariat. Model univariat adalah model autoregressive sederhana 
pada data time series, sedangkan penggunaan Philips Curve atau Structural VAR 
model dapat digunakan pada metode multivariat untuk menganalisis hubungan 
kausalitas pada inflasi (Robalo Marques, 2004).  Adapun perbedaan utama dari kedua 
model tersebut adalah model univariat tidak dapat memberikan interpretasi ekonomi 
karena merupakan ukuran total guncangan inflasi pada periode tersebut. Sedangkan 
model multivariat mampu menganalisis secara spesifik guncangan inflasi yang 
mempengaruhi persistensi inflasi (Azwar, 2017).

Metode yang digunakan untuk menganalisis persistensi inflasi dan variabel 
yang mempengaruhi inflasi pada jangka panjang dan pendek adalah univariate 
autoregressive (AR) dan Error Correction Model (ECM). Metode AR menggunakan 
data runtun waktu dari masa lalu untuk estimasi ekonomi, salah satunya menghitung 
derajat persistensi. Adapun ECM untuk pengujian pengaruh dari harga emas, nilai 
tukar rupiah dan suku bunga dengan formula berikut ini:

𝜋𝜋𝜋𝜋 =  𝜇𝜇 + ∑ 𝛼𝛼𝑗𝑗
𝑘𝑘
𝑗𝑗=1 𝜋𝜋𝑡𝑡−𝑗𝑗 + 𝜀𝜀𝑡𝑡          (1) 

dimana: 
𝜋𝜋𝜋𝜋: tingkat inflasi pada waktu t 
𝜇𝜇: konstanta dari hasil proses estimasi, sebagai 1elativ terhadap rata-rata inflasi 
∑ 𝛼𝛼𝑗𝑗

𝑘𝑘
𝑗𝑗=1  : jumlah koefisien AR 

𝜀𝜀𝑡𝑡  : random error term atau residual dari regresi persamaan di atas. 

Sedangkan tingkat persistensi inflasi dihitung dengan menjumlahkan koefisien AR 
dengan model sebagai berikut: 

(𝜌𝜌 =  ∑ 𝛼𝛼𝑗𝑗
𝑘𝑘
𝑗𝑗=1 )          (2) 

Apabila tingkat inflasi masih terpengaruhi oleh nilai lag-nya atau koefisiennya 
mendekati nilai 1 atau unit root process maka dapat dikategorikan persistensi inflasi 
tinggi. Pivetta dan Reis (2007), Debelle & Wilkinson (2002) dan O`Reily dan Whelan 



Analisis Pengaruh Harga Emas, NIlai Tukar Rupiah dan Suku Bunga Terhadap Derajat Persistensi Inflasi 
Jawa Barat

Purwanti. (2022). Govstat, 1(1), 43-52
https://doi.org/10.21787/govstat.1.1.2022.43-52

46

(2005) telah menerapkan metode ini guna menganalisis inflasi. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan menunjukkan adanya persistensi inflasi di negara-
negara yang digunakan sebagai objek penelitian. Selain melakukan analisis derajat 
persistensi inflasi, penelitian ini mengukur waktu yang diperlukan inflasi kembali ke 
posisi sebelum terjadinya guncangan dengan formula sebagai berikut: 

ℎ =  𝜌𝜌
1−𝜌𝜌           (3) 

h adalah periode inflasi pada penyerapan setengah dari guncangan guna kembali 
ke nilai alamiah. ρ merupakan estimasi tingkat persistensi inflasi (Gujarati & Dawn, 
2012). Semakin tinggi derajat inflasi suatu komoditi mengindikasikan waktu yang lebih 
lama bagi komoditas kembali ke kondisi normal sebelum terjadi guncangan ekonomi.

III.	   Hasil dan Pembahasan
Hasil uji statistik deskriptif inflasi di Jawa Barat pada tabel 1 menunjukkan bahwa 
nilai inflasi terendah sejak tahun 2008 sampai 2020 adalah sebesar 2,02% dan 
yang tertinggi sebesar 11,11%. Pada tabel tersebut menyajikan informasi nilai rata-
rata, standar deviasi dan varian inflasi di Jawa Barat secara berturut-turut sebesar 
4,8975%; 2,98223% dan 8,894%.

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

Jawa Barat 12 2,02 11,11 4,8975 2,98223 8,894

Valid N 12

Sumber: diolah penulis, 2022

Tabel 2 menyajikan hasil pengujian yang telah dilakukan atas persistensi inflasi yang 
terjadi di Jawa Barat dengan menggunakan model autoregressive. Derajat persistensi 
mengindikasikan kecepatan tingkat inflasi ke titik normal atau alamiahnya. Derajat 
persistensi inflasi ditunjukkan oleh nilai koefisien autoregresif. Derajat persistensi 
dikategorikan tinggi apabila memiliki nilai koefisien regresif mendekati 1, sebaliknya 
nilai koefisien menjauhi 1 dikategorikan persistensi inflasi rendah (Erviyana, 2018). 
Sesuai dengan hasil pengujian persistensi inflasi pada tabel 2 yaitu nilai koefisien 
autoregresif sebesar -1.11 menunjukkan bahwa Jawa Barat memiliki derajat 
persistensi inflasi rendah. Koefisien nilai persistensi yang rendah mengindikasikan 
bahwa secara umum nilai masa lalu tidak mempengaruhi nilai inflasi yang terjadi 
di Jawa Barat. Apabila terjadi guncangan terhadap inflasi, maka akan lebih mudah 
dinetralisir dan lebih mudah kembali ke posisi alamiah atau normal. Selain itu, nilai 
tingkat persistensi yang rendah mengindikasikan bahwa saat terjadi inflasi dengan 
cepat Jawa Barat dapat kembali pada tingkat alamiah.

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

INFLASI (-1) -1.110650 0.260021 -4.271387 0.0021

R-squared 0.669661

Adjusted R-squared 0.632957

F-statistic 18.24475

Prob(F-statistic) 0.002076

Sumber: diolah penulis, 2022

Selanjutnya adalah pengujian persistensi inflasi di Jawa Barat dengan menggunakan 
variabel sisi penawaran. Variabel sisi penawaran yang digunakan yaitu komoditas atau 
kelompok barang/jasa mempengaruhi indeks harga konsumen (IHK). Berdasarkan 
tabel 3 komoditas rekreasi dan olahraga merupakan variabel tertinggi (0,53) yang 
mempengaruhi persistensi inflasi. Hal ini dikarenakan harga pada kelompok komoditas 
rekreasi dan olahraga mengikuti peraturan yang berlaku dari pemerintah (Farida et 
al., 2020). Kelompok komoditi transportasi memiliki persistensi inflasi sebesar 0,22, 
dimana termasuk persistensi tinggi jika dibandingkan dengan komoditi lainnya di 
Jawa Barat. Tinggi persistensi inflasi komoditas transportasi disebabkan oleh adanya 
ketentuan harga jual tertinggi dan terendah yang ditetapkan oleh pemerintah (Farida 

Tabel 1.  Deskriptif Statistik.

Tabel 2.  Hasil Pengujian 
Persistensi Inflasi.
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et al., 2020). Adapun komoditas rumah tangga, perawatan pribadi dan jasa lainnya 
termasuk kategori penyumbang persistensi terendah yaitu berada diantara 0,53 
hingga 0,00.

Kelompok Komoditas Persistensi Inflasi 

Makanan Jadi, Minuman & Rokok 0,08

Sandang 0,06

Perumahan 0,15

Rumah Tangga 0,00

Kesehatan 0,26

Transportasi 0,22

Informasi, komunikasi & Jasa keuangan 0,02

Rekreasi dan Olahraga 0,53

Pendidikan 0,02

Penyediaan Restoran 0,13

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,00

Sumber: diolah penulis, 2022

Berdasarkan tingkat inflasi masing-masing komoditi gambar 1 menyajikan hasil 
estimasi derajat persistensi. Apabila tingkat inflasi > 10% maka termasuk inflasi 
tinggi, sedangkan kuadran persistensi inflasi tinggi terjadi jika > 0,80 (Arimurti & 
Trisnanto, 2011). Inflasi dapat dikategorikan menjadi empat kategori yaitu tingkat 
persistensi inflasi tinggi dan inflasi adalah kuadran 1, kuadran 2 menggambarkan 
tingkat persistensi tinggi dan inflasi rendah. Jika persistensi inflasi rendah dan inflasi 
rendah akan berada di kuadran 3 dan kuadran 4 mengindikasikan inflasi yang tinggi 
dan rendahnya tingkat persistensi inflasi (Hakim et al., 2018b). Sesuai dengan gambar 
1 dapat disimpulkan bahwa inflasi dan persistensi inflasi kelompok komoditas di Jawa 
Barat berada di kuadran 3, yaitu tergolong rendah.

Sumber: diolah penulis, 2022

Gambar 2 menyajikan jangka waktu yang diperlukan setiap komoditas kembali 
pada situasi normal sebelum terjadi inflasi. Komoditas rekreasi dan olahraga sebagai 
komoditas dengan tingkat persistensi inflasi tertinggi (0,53) memerlukan waktu 
yang paling lama untuk kembali ke kondisi alamiah. Komoditas ini membutuhkan 
waktu 1,13 bulan untuk kembali pada keadaan normal. Selain rekreasi dan olahraga, 
komoditas lain yang memiliki persistensi tinggi dan memerlukan periode yang lebih 
panjang kembali ke situasi alamiah yaitu komoditas kesehatan. Komoditas kesehatan 
memerlukan waktu 0,3 bulan untuk kembali ke situasi sebelum terjadi guncangan. 

Tabel 3.  Persistensi Inflasi 
Kelompok Komoditas.

Gambar 1.  Mapping Inflasi 
Kelompok Komoditas Jawa Barat.
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Sedangkan kelompok komoditas dengan jangka waktu paling cepat adalah komoditas 
rumah tangga membutuhkan waktu 0 bulan untuk bisa kembali pada kondisi 
normalnya.

Hasil pengujian waktu yang diperlukan kelompok komoditas di Jawa Barat untuk 
kembali ke situasi normal sejalan penelitian yang dilakukan sebelumnya di Jawa Timur. 
Kelompok komoditas rekreasi dan olahraga serta pendidikan memiliki persistensi 
inflasi tinggi, sehingga kedua komoditas tersebut membutuhkan waktu yang lebih 
panjang dari komoditas lainnya untuk kembali ke posisi normal (Yanavi, 2016). 
Adapun waktu yang diperlukan oleh komoditas pendidikan, rekreasi dan olahraga 
di Jawa Timur untuk kembali ke kondisi alamiah adalah 13,29 bulan, sedangkan di 
Jawa Barat lebih singkat yaitu 0,26 bulan. Serta penelitian lain yang dilakukan oleh 
Azwar (2017) yang menunjukkan bahwa persistensi inflasi tinggi di Papua Barat 
ditunjukkan oleh kelompok komoditas kesehatan dan memerlukan waktu yang lama 
untuk kembali keposisi alamiahnya. Diperlukan waktu 29 bulan untuk komoditas di 
bidang kesehatan kembali ke posisi normal, sedangkan di Jawa Barat komoditas di 
sektor kesehatan membutuhkan waktu sejumlah 0,3 bulan guna kembali ke posisi 
awal sebelum guncangan ekonomi.

Secara umum, derajat persistensi inflasi Jawa Barat memiliki tren yang berbeda 
dengan tren nasional maupun provinsi lainnya di Indonesia. Tingkat persistensi inflasi 
di Jawa Barat adalah rendah, sedangkan persistensi inflasi secara nasional relatif 
tinggi. Persistensi inflasi di wilayah lain seperti Kendari (Bank Indonesia, 2010b) dan 
Kalimantan Tengah (Bank Indonesia, 2010a) termasuk kota dengan tingkat persistensi 
inflasi yang tinggi. Kendari memiliki persistensi inflasi sebesar 0,82, sedangkan 
Kalimantan Tengah persistensi inflasi ditunjukkan oleh Kota Palangkaraya dan Sampit 
dengan nilai persistensi inflasi di kedua kota tersebut adalah sebesar 0,4 – 0,9.

Sumber: diolah penulis, 2022

Dari hasil estimasi jangka pendek pada tabel 4 memiliki nilai R2 sebesar 0,951280. 
Hasil ini menggambarkan bahwa harga emas, nilai tukar dan suku bunga mampu 
menjelaskan persistensi inflasi sebesar 94,12%, sedangkan 4,88% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. Selain itu berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai 
Prob. (F – statistic) adalah 0,000446 atau lebih kecil dari derajat kepercayaan. Nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel yang digunakan berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat inflasi. Variabel nilai tukar rupiah dan suku bunga memiliki pengaruh signifikan 
dan positif terhadap perubahan tingkat inflasi di Jawa Barat. Sebaliknya harga emas 
tidak menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap inflasi.

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Harga emas -3,13E-06 5,78E-06 -0.540896 0.6081

Nilai Tukar Rupiah 0,000767 0,000446 1.719191 0.1364

Suku Bunga 2,062513 0,299011 6.897792 0.0005

Gambar 2.  Waktu yang 
Dibutuhkan oleh Kelompok 
Komoditas.

Tabel 4.  Uji Model Jangka 
Pendek.
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Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

ECT -1,729276 0,265225 -6.52003 0.0006

C 0,142659 0,579183 0.246310 0.8137

R-squared 0.951280

Adjusted R-squared 0.918800

F-Statistic 29.28829

Prob (F-Statistic) 0.000446

Sumber: diolah penulis, 2022

Pengujian model jangka panjang pada tabel 5 bertujuan untuk melihat pengaruh 
variabel secara independen dan dependen pada rentan waktu yang lebih panjang. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh variabel pada tingkat 
inflasi di jangka waktu yang lebih lama. Dari hasil estimasi jangka panjang pada tabel 
5 diperoleh nilai R2 pada model sebesar 0,769879. Hal ini dapat diartikan bahwa 
dalam jangka panjang, variabel bebas yaitu harga emas, nilai tukar rupiah dan suku 
bunga mampu mempengaruhi perubahan tingkat inflasi sebesar 76,98%, sedangkan 
variabel diluar model menjelaskan sebesar 23,02%. Adapun hasil uji F sebesar 
0,006232 dimana lebih kecil daripada derajat atau signifikan mempengaruhi tingkat 
inflasi di Jawa Barat. Dengan kata lain, secara jangka panjang harga emas, nilai tukar 
rupiah dan suku bunga memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap perubahan 
inflasi.

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Harga emas 1.82E-06 4.79E-06 0.381204 0.7130

Nilai Tukar Rupiah 0.000248 0.000335 0.739107 0.4810

Suku Bunga 1.923545 0.475306 4.046961 0.0037

ECT -10.66962 4.899930 -2.177505 0.0611

C 0.769879

R-squared 0.683583

Adjusted R-squared 8.921420

F-Statistic 0.006232

Prob (F-Statistic) 1.82E-06

Sumber: diolah penulis, 2022

Hasil serupa juga terjadi di Jawa Timur, dengan menggunakan data triwulanan dari 
tahun 2005 – 2015 dan Error Correction Model (ECM) menunjukkan bahwa suku bunga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi (Yanavi, 2016). Selain itu, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
tingkat inflasi di Indonesia dipengaruhi secara positif dan positif oleh suku bunga yang 
ditetapkan oleh pemerintah (Agusmianata et al., 2018; Beureukat, 2022; Darmawan, 
2020; Perlambang, 2017). Anggun Sriwahyuni et al., (2020) mengungkapan hasil 
serupa bahwa kenaikan suku bunga di Sumatera Utara akan diikuti dengan kenaikan 
tingkat inflasi.

Secara umum, tinggi ataupun rendahnya tingkat suku bunga akan berdampak pada 
peningkatan inflasi karena adanya peningkatan jumlah tingkat uang yang beredar 
(Luwihadi & Arka, 2017). Suku bunga yang rendah juga akan mempengaruhi tingkat 
inflasi, sebab rendahnya tingkat bunga akan mengurangi minat masyarakat untuk 
menyimpang uang di bank sehingga jumlah uang yang tersedia di bank lebih sedikit 
dibandingkan uang beredar di pasar (masyarakat dan industri) (Perlambang, 2017). 
Apabila jumlah uang beredar mengalami peningkatan atau dalam jumlah banyak akan 
menyebabkan berkurang nilai mata uang tersebut dan terjadinya harga barang (IHK). 
Pada saat pemerintah menetapkan suku bunga pinjaman rendah, individu ataupun 
pelaku bisnis memiliki kecenderungan meminjam uang di bank. Peningkatan transaksi 
peminjaman uang dari bank secara tidak langsung menyebabkan peningkatan jumlah 
uang beredar. Hal ini pun dapat berakibat pada peningkatan inflasi (Sepehri & Moshiri, 
2004).

Tabel 5.  Uji Model Jangka 
Panjang.
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Sedangkan variabel nilai tukar rupiah pada dollar Amerika Serikat juga menunjukan 
pengaruh terhadap nilai inflasi di Jawa Barat. Hal ini disebabkan mata uang tersebut 
digunakan sebagai alat pembayaran transaksi internasional (Luwihadi & Arka, 2017). 
Kenaikan nilai tukar dollar Amerika Serikat akan berdampak peningkatan ketersediaan 
uang beredar di masyarakat dan harga barang di pasar internasional mengalami 
kenaikan harga (Tulin, 2011). Barang-barang produksi lokal atau domestik yang 
menggunakan kandungan impor juga akan mengalami kenaikan harga produksi dan 
peningkatan harga jual. Daya beli masyarakat pun akan menurun karena kenaikan 
harga barang di pasar. Oleh karena itu dapat disimpulkan depresiasi nilai tukar suatu 
negara terhadap mata uang asing akan meningkatkan inflasi di negara tersebut atau 
dengan kata lain inflasi dipengaruhi secara signifikan oleh nilai tukar (Lowe, 2019).

Selain itu hasil pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan 
Achsani dan Nababan (2008).  Pada penelitiannya Achsani dan Nababan (2008) 
menguji pengaruh nilai tukar pada tujuh kelompok Indek Harga Konsumen (IHK) dengan 
model Cholesky Decomposition untuk mengidentifikasi guncangan struktural dari 
model Structural Vector Autoregression (SVAR). Penelitian tersebut mengindikasikan 
bahwa kenaikan harga produk domestic dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan 
nilai tukar. Hasil penelitian yang sama juga menunjukkan bahwa komoditas bahan 
pangan di Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh nilai tukar (Suarsih et al., 
2016). Hal tersebut dikarenakan beberapa komoditi sektor makanan seperti susu 
dan daging masih impor dalam jumlah besar sehingga secara tidak langsung menguat 
atau melemah nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing akan turut mempengaruhi 
harga produk konsumsi (barang jadi ataupun bahan baku) yang diperoleh melalui dari 
luar Indonesia.

Penelitian oleh de Grauwe dan Schnabl (2008); Wimanda, (2011) juga memberikan 
hasil yang sama yakni nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat mempengaruhi 
tingkat inflasi secara positif dan signifikan pada inflasi. Apabila terjadi kenaikan nilai 
tukar maka inflasi akan meningkat, sebaliknya penurunan nilai tukar akan berdampak 
pada penurunan inflasi. Ningsih dan Kristiyanti (2018) menganalisis dampak nilai 
tukar terhadap inflasi di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2016 dengan metode 
analisis regresi linear berganda dan purposive sampling. Hasil pengujian penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh secara parsial dan signifikan 
terhadap inflasi. Azizah et al., (2020) menganalisis variabel yang sama untuk periode 
2010 – 2019 melalui model regresi berganda memberikan hasil yang sama dengan 
penelitian lainnya yaitu inflasi dipengaruhi secara signifikan oleh nilai tukar rupiah. 

Penelitian di tingkat global yaitu inflasi di Albania, Serbia dan Macedonia (Koku et 
al., 2016), Swedia (Thomas, 1997), dan Inggris (Funke, 2000) masih dipengaruhi oleh 
pergerakan nilai tukar. Okhiria dan Saliu, (2008) melakukan pengujian dampak nilai 
tukar terhadap inflasi di Nigeria tahun 1970 – 2007 dan Lowe (2019) di Gambia dari 
periode 1978 hingga 2016 menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller. Penelitian 
ini menunjukan bahwa pada periode panjang nilai tukar tidak mempengaruhi tingkat 
inflasi, tetapi pada jangka pendek nilai tukar berpengaruh secara signifikan terhadap 
inflasi (Lowe, 2019; Okhiria & Saliu, 2008). Sehingga pemerintah, selaku pembuat 
kebijakan harus mengurangi dampak inflasi, sehingga kenaikan nilai tukar tidak 
mempengaruhi tekanan inflasi pada jangka pendek.

Adapun harga emas memiliki kecenderungan mengikuti inflasi, sehingga harga emas 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap inflasi (Kosasih & Nurulhuda, 
2019). Walaupun secara teori emas memiliki harga stabil dan tahan terhadap inflasi 
yang mengalami peningkatan setiap tahun. Selain itu, emas merupakan salah satu 
pilihan investasi pada saat guncangan ekonomi ataupun peningkatan inflasi (Masih & 
Salleh, 2017). Menurut penelitian harga emas dan inflasi dari tahun 1985 hingga tahun 
2011 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara inflasi dan 
emas pada periode awal penelitian. Akan tetapi, penelitian tersebut mengindikasikan 
terdapat hubungan yang signifikan antara emas dan inflasi pada sepuluh tahun terakhir 
penelitian (Batten et al., 2014).
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IV.	 Kesimpulan
Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
Jawa Barat memiliki derajat persistensi inflasi pada kuadran 3 atau rendah. Apabila 
terjadi guncangan atau perubahan situasi perekonomian yang menyebabkan inflasi, 
maka pemulihan inflasi memerlukan waktu yang relatif pendek atau singkat. Estimasi 
waktu yang diperlukan Jawa Barat untuk kembali kondisi normal adalah 1 sampai 
2 bulan. Adapun komponen yang paling terpengaruhi pada saat terjadi guncangan 
adalah kelompok rekreasi dan olahraga. Komoditi pada kelompok ini memerlukan 
waktu paling lama dibandingkan dengan komoditi lain untuk kembali ke situasi 
alamiah. Adapun hasil pengujian pengaruh variabel suku bunga, nilai tukar dan harga 
emas terhadap inflasi pada jangka pendek dan panjang menunjukkan bahwa pengaruh 
signifikan dan positif terhadap perubahan inflasi di Jawa barat.
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